
BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Animasi Hafiz & Hafizah 

1. Profil Film Animasi Hafiz dan Hafizah 

Gambar 4. 1 Logo Animasi Hafiz & Hafizah (sumber:Facebook Hafiz & Hafizah 

Ation) 

 

Saat ini, industri film Indonesia mengalami perkembangan yang 

pesat, terutama dalam sektor film dan animasi. Banyak acara anak-anak di 

negeri ini memiliki kualitas tinggi dan memenuhi standar internasional. Di 

antara berbagai karya tersebut, Animasi Hafiz dan Hafizah menjadi salah 

satu yang paling populer di kalangan anak-anak saat ini. Animasi ini 

menawarkan elemen magis dan alur cerita unik yang sangat menarik 

perhatian para penontonnya. Animasi Al-Qalam berhasil menarik 

perhatian banyak orang, terutama para orangtua, karena alur ceritanya 

yang menghibur, emosional, dan kaya akan nilai-nilai yang positif. Serial 

ini juga mengajarkan anak-anak tentang cinta dan kebaikan. Animasi ini 

diproduksi oleh Al-Qalam selama periode 2014 hingga 2019 



Boneka merupakan salah satu cara yang efektif untuk belajar dan 

menghafal AlQuran bagi anak-anak. Produk ini diterima dengan baik oleh 

masyarakat, sehingga Al Qalam meluncurkan serial kartunnya pada tahun 

2020. Selain animasi, karakter Hafiz dan Hafizah juga hadir dalam 

berbagai genre dan produk lainnya. Kita dapat menemukan atau membeli 

produk-produk tersebut di berbagai platform atau pasar online, serta di 

toko-toko terdekat. Hafiz digambarkan sebagai sosok yang sedikit 

ceroboh, sementara Hafizah memiliki sifat yang lebih hati-hati. Mereka 

tinggal bersama ayahnya, seorang guru di masjid, yang mengajarkan 

mereka cara menghafal AlQuran. 

Kehidupan mereka dipenuhi perubahan berwarna berkat kehadiran 

teman-teman seperti Kubil, Niko, dan Humaira. Masalah baru muncul 

setiap hari, dan mereka harus segera menyelesaikannya tepat waktu, 

sambil mengacu pada pedoman AlQuran dan Hadis. Selain itu, Ina, 

karakter kecil yang berperan dalam setiap aspek cerita ini, juga harus 

membantu Mereka dalam menghadapi tantangan tersebut. Di Indonesia, 

Hafiz dan Hafizah dapat ditemukan di saluran YouTube mereka, serta di 

berbagai layanan streaming video seperti Video. com, Goplay, dan Giflix. 

Tak bisa dipungkiri, saluran YouTube Hafiz dan Hafizah memiliki banyak 

pengikut yang terus meningkat. Animasi mereka telah menarik ribuan 

penggemar dalam waktu singkat sejak diluncurkan dua tahun lalu. Koleksi 

Hafiz dan Hafizah pasti akan mendorong para penonton kartun ini untuk 

mencapai jutaan subscriber, karena jalan menuju kesuksesan masih sangat 



panjang Animasi Hafiz & Hafizah akan ditayangkan di berbagai negara di 

luar Indonesia, termasuk Amerika Syarikat, Malaysia, Kanada, UAE, 

Kuwait, Bahrain, Qatar, Oman, Arab Sandi, Irak, dan negara-negara 

lainnya. 

2. Sinopsis Serial Animasi Hafiz & Hafizah 

a. Episode 1 & 2" Kompetisi Foto (Apa yang disukai Allah?") 

Episode ini dimulai ketika Niko membawa sekumpulan barang dari 

perjalanan pulang ayahnya. Ayah Niko baru saja kembali dari perjalanan 

bisnis dan membawakan banyak kamera untuknya. Niko kemudian 

mengundang teman-temannya untuk merasakan keseruan dengan kamera 

yang baru saja ia terima. Saat mereka asyik mencoba kamera-kamera 

tersebut, Hafizah mengusulkan kepada teman-temannya, "Bagaimana 

jika kita membuat sesuatu yang menarik dengan kamera ini? Menanggapi 

ide itu, Humaira menambahkan, "Kita bisa mengadakan lomba foto 

dengan kamera-kamera. 

Hafizah pun mendukung saran Humaira dan berbagi ide tersebut 

dengan teman-teman lainnya. Awalnya, mereka sedikit bingung tentang 

lomba foto yang dimaksud, tetapi dengan semangat, mereka mulai 

merencanakan kompetisi yang menyenangkan itu. Tak lama kemudian, 

Hafiz dan teman-temannya memutuskan untuk mengunjungi Pak Ustaz 

guna meminta nasihat. Setelah berkumpul, mereka akhirnya menuju 

lapangan dan menemukan Pak Ustaz sudah berada di sana. Kulbil 

bertanya apakah ada hadiah untuk lomba yang akan diadakan. Pak Ustaz 



menjelaskan bahwa dalam lomba ini memang ada hadiah, namun hadiah 

tersebut adalah kejutan, sementara lomba sendiri berkaitan dengan objek 

atau kejadian yang disukai Allah SWT, dengan batas pengumpulan 

hingga waktu Ashar. 

Setelah itu, mereka mulai bersemangat dengan kegiatan masing- 

masing terkait objek atau kejadian yang telah ditentukan. Beberapa 

waktu kemudian, terdengar adzan berkumandang. Hafiz mengajak 

Hafizah untuk melaksanakan shalat Ashar lebih awal. Saat Hafiz 

melaksanakan salat di masjid, Hafizah dengan diam-diam 

memperhatikan Hafiz yang sedang khusyuk beribadah. 

Kemudian setelah ashar mereka sedang berkumpul untuk 

menentukan siapa pemenang dari kompetisi fotografi mereka. Pak Ustad, 

sebagai pengajar, menjelaskan dan mempresentasikan hasil karya foto 

masing-masing siswa. Ketika giliran Hafizah, Pak Ustad meminta dia 

untuk menjelaskan foto yang telah diambilnya. Hafizah pun mulai 

menjelaskan makna di balik fotonya, yang menunjukkan Hafiz berlari 

lomba foto yang dimaksud, tetapi dengan semangat, mereka mulai 

merencanakan kompetisi yang menyenangkan itu. Tak lama kemudian, 

Hafiz dan teman-temannya memutuskan untuk mengunjungi Pak Ustaz 

guna meminta nasihat. Setelah berkumpul, mereka akhirnya menuju 

lapangan dan menemukan Pak Ustaz sudah berada di sana. Kulbil 

bertanya apakah ada hadiah untuk lomba yang akan diadakan. Pak Ustaz 

menjelaskan bahwa dalam lomba ini memang ada hadiah, namun hadiah 



tersebut adalah kejutan, sementara lomba sendiri berkaitan dengan objek 

atau kejadian yang disukai Allah SWT, dengan batas pengumpulan 

hingga waktu Ashar. 

Setelah itu, mereka mulai bersemangat dengan kegiatan masing- 

masing terkait objek atau kejadian yang telah ditentukan. Beberapa 

waktu kemudian, terdengar adzan berkumandang. Hafiz mengajak 

Hafizah untuk melaksanakan salat Ashar lebih awal. Saat Hafiz 

melaksanakan shalat di masjid, Hafizah dengan diam-diam 

memperhatikan Hafiz yang sedang khusyuk beribadah. 

Kemudian setelah ashar mereka sedang berkumpul untuk 

menentukan siapa pemenang dari kompetisi fotografi mereka. Pak Ustad, 

sebagai pengajar, menjelaskan dan mempresentasikan hasil karya foto 

masing-masing siswa. Ketika giliran Hafizah, Pak Ustad meminta dia 

untuk menjelaskan foto yang telah diambilnya. Hafizah pun mulai 

menjelaskan makna di balik fotonya, yang menunjukkan Hafiz berlari 

menuju masjid saat mendengar adzan. Dia mengekspresikan keyakinan 

bahwa Allah SWT memberi petunjuk kepada orang-orang yang 

mendengar adzan untuk segera bergegas melaksanakan shalat. 

Mendengar penjelasan tersebut, Pak Ustad memberikan nasihat agar 

tidak pernah mengabaikan. Shalat dalam keadaan apapun, dan sebaiknya 

menjalankannya di awal waktu. Selanjutnya, teman-teman Hafizah mulai 

berdiskusi untuk menentukan pemenang, dan akhirnya mereka sepakat 

bahwa foto yang paling mesank adalah karya Hafizah 



b. Lagu Anak-Anak Islam yang berjudul "Ayo Berkata jujur 

Episode ini mengajak anak anak maupun kita semua yang 

mendengarkannya untuk berbuat baik yaitu berkata jujur karena jujur 

adalah sesuatu yang disukai Allah SWT. 

Lirik:  

Saat kita bicara, katakan sejujurnya 

Jangan pernah berbohong 

Karena Allah tak suka kita berkata dusta 

Jangan pernah berbohong 

Contohlah Rasulullah 

Yang selalu berkata jujur 

Itulah mengapa diberi gelar Al-Amin 

Saat kita bicara, katakan sejujurnya 

Jangan pernah berbohong 

arena Allah tak suka kita berkata dusta 

Jangan pernah berbohong 

Contohlah Rasulullah 

Yang selalu berkata jujur 

Itulah mengapa diberi gelar Al-Amin 

c. Episode 1 "Ada Apa Dengan Humairah!" 

Episode ini menampilkan Hafiz dan Hafizah yang sedang menjalani 

rutinitas mengaji sore seperti biasa. Hari ini, mereka membahas 

pentingnya kesabaran. Setelah menyelesaikan kegiatan mengaji, mereka 



pun beranjak ke taman untuk bermain. Singkat cerita, Humairah dan 

Hafizah sedang asyik bermain di taman ketika Humairah mencoba 

menangkap belalang. Humaira merasa kesal dan marah ketika Kulbil 

menyebutnya "cengeng". Saat mereka bermain bersama teman-temannya 

di kolam, suasana menjadi tidak nyaman. Kulbil, yang seharusnya 

bersenang- senang, justru membuat Humaira merasa tersinggung. 

Ketika permainan berlangsung, kehebohan mereka menarik 

perhatian Pak Ustad, yang segera mendekati kelompok anak-anak 

tersebut. Dengan bijaksana, beliau memberikan nasihat bahwa kita boleh 

bersenang-senang, tetapi kita juga harus menjaga perasaan teman-teman 

kita. Beliau menekankan pentingnya untuk tidak menyakiti perasaan 

orang lain dan mengingat bahwa emosi seperti marah harus dapat kita 

kendalikan. Pak Ustad menambahkan bahwa jika kita mampu menahan 

amarah, Allah SWT akan memberikan pahala yang lebih berlimpah 

sebagai imbalannya. 

1. Tokoh Dalam Serial Animasi Hafiz & Hafizah 

penulis dalam cerita memiliki sifat manusiawi yang penting untuk 

membentuk karakter tokoh. Dalam narasi, tokoh adalah individu yang 

digambarkan dan memiliki karakteristik yang berfungsi sebagai simbol 

yang menarik alur cerita. Sebuah cerita tidak dapat berdiri tanpa karakter-

karakter utamanya, karena pada dasarnya cerita adalah rangkaian tindakan 

yang dilakukan oleh karakter tersebut. Tanpa ada pelaku yang 

melaksanakan peristiwa, cerita tidak mungkin terlahir. Dalam setiap cerita, 



tindakan tokoh mencerminkan peristiwa yang terjadi, dan keberadaan 

tokoh itu sendiri muncul dalam berbagai bentuk. 

Tokoh protagonis dalam film dan tokoh antagonis dalam film 

animasi Hafiz dan Hafizah terdiri dari kategori sebagai berikut: 

a. Hafiz  

Gambar 4. 2 Karakter Tokoh Hafiz (Sumber:Facebook Hafiz & Hafizah 

Animasi) 

 

b. Hafizah 

Gambar 4. 3 Karakter Tokoh Hafizah (Sumber:Facebook Hafiz & Hafizah 

Animasi) 

 

c. Kubil 

Gambar 4. 4 Karakter Tokoh Kubil (Sumber:Facebook Hafiz & Hafizah 

Animasi) 

 

d. Niko 



Gambar 4. 5 Karakter Tokoh Niko (Sumber:Facebook Hafiz & Hafizah Animasi) 

 

e. Humaira 

Gambar 4. 6 Karakter Tokoh Humaira (Sumber:Facebook Hafiz & Hafizah 

Animasi) 

 

f. Pak Ustad 

Gambar 4. 7 Karakter Tokoh Pak Ustad (Sumber:Facebook Hafiz & Hafizah 

Animasi) 

 

g. Ina  

Gambar 4. 8 Karakter Tokoh Ina(Sumber:Facebook Hafiz & Hafizah) 

 

2.  Tim Produksi Film Animasi Hafiz dan Hafizah 



Film animasi, baik untuk bioskop maupun program televisi, 

merupakan bagian dari industri hiburan yang kompleks. Proses 

produksinya memerlukan kolaborasi dari berbagai profesional yang ahli di 

bidangnya, agar setiap tahapan produksi dapat berjalan dengan baik dan 

bertanggung jawab. Oleh karena itu, pemilihan anggota tim yang tepat 

sangatlah penting untuk memastikan tanggung jawab masing-masing 

profesi, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap kesuksesan produksi 

film ini. Tim produksi sebuah film adalah sekumpulan orang yang 

dikontrak oleh perusahaan produksi untuk menghasilkan film atau gambar 

bergerak. Dalam konteks ini, tim tersebut bekerja pada film animasi "Hafiz 

& Hafizah": 

Tabel 4. 1 Tim Produksi Film Hafiz & Hafizah 

Executive Producer HS 

Yj 

Deb 

Content Advisors Dr.K. H. Ahsin Sakho 

Muhammad, MA 

Ustadz Amirul Yaqin 

Ustadz Suyuthi 

Production Coordinator Chairunnisa Jusuf 

Aulia Nur novita 

Christy 

Henny Fauziah 

Script Writer Vinia Rusmana 

Nindi Morita sari 

Voice Coordinator Chairunnisa Jusuf 

Ilham Try Cakra 

Ridho Novianto 

Ahmad Sururi Arifiyansyah 

Yolanda 

Kevin 

Ahmad Arifianto K 

Revin Satya Nagara 

Graphic Designer Annisa Finanda 

IT Support Agus Setiyawan 

Theme Song Song Writer (Chairunnisa Jusuf) 

Song Composer (Satria Dharma 

Siddha) 

Vocal (Chairunnisa Jusuf) 



Home Production Al-Qolam Pictures 

 

Aspek penting lainnya dalam pembuatan film animasi "Hafiz & 

Hafizah adalah pengisian suara atau dubbing. Mereka berperan sebagai 

pengisi suara untuk karakter-karakter dalam film, drama, kartun, radio, 

televisi, drama suara, permainan boneka, dan banyak lagi. Terdapat banyak 

pengisi suara, termasuk karakter Hafiz, Hafizah, dan Pak Ustad dalam film 

animasi ini. Berikut adalah daftar nama pengisi suara yang dipilih untuk 

film "Hafiz & Hafizah" 

Tabel 4. 2 Pengisi Surat Film Hafiz & Hafizah 

Karakter Pengisi Suara 

Hafiz Vinia Rusmana 

Hafizah Chairunnisa Yusuf 

Kubil Fitria Aldila Pratiwi 

Niko Faisal Dwi Rizky Nahyan 

Humairo Aulia Nur novita 

Pak Ustad Angga Endra Susena 

Ina Chairunnisa Jusuf 

 

3. Penghargaan dan Nominal Hafiz & Hafizah 

Film animasi Hafiz & Hafizah ni telah meraih berbagai penghargaan 

internasional yang mengesankan, antara lain: 

Tabel 4. 3 Penghargaan dan Nominasi Film Hafiz dan Hafizah 

Penghargaan Nominasi   Hasil 

Anugerah Komisi 

Penyiaran 

Indonesia 2021 

Kategori 

Program 

Animasi 

Nominasi 

IWFF (Indian World 

Film Festival)  

Kategori 

Skenario 

Terbaik 

Terpilih 

ICFF (Indian Cine 

Film Festival)  

Kategori 

Animasi 

Terbaik 

Terpilih 



ITFF (International 

Tour Film Festival) 

Kategori 

Official 

Selection 

Animation 

Terpilih 

 

B. Isi Pesan Dakwah Dalam Channel YouTube Hafiz & Hafizah Dalam Serial 

Apa yang disukai Allah?" 

1. Dalam Animasi Hafiz & Hafizah Episode 1 dan 2 "Apa yang disukai 

Allah?" 

Dalam animasi Hafiz dan Hafizah Episode 1 dan 2 yang berjudul "Apa 

yang Disukai Allah?", terdapat pesan dakwah yang terkandung dalam setiap 

episode. Pesan-pesan ini berfokus pada aspek aqidah yang penting, yang 

dapat kita ringkaskan sebagai berikut: 

a. Berbagi buah tangan 

Tabel 4. 4 Termuat Pesan Dakwah Episode 1 Menit ke.0:43 

Termuat Pesan Dakwah  Adegan Durasi 

Pesan Dakwah Akhlak Scane ini terdapat pada 

permulaan awal video 

tersebut yang mana Nico 

Membagikan kamera 

kepada teman-temannya 

Menit kel 0:43 

 

Gambar 4. 9 Scene Berbagi kamera (Sumber YouTube Hafiz & Hafizah) 

 

Sebagai orang beriman, seharusnya kita melakukan segala hal yang 

mendatangkan ridha Allah dan menghindari perbuatan yang dapat 



mendatangkan sıksannya. Seorang beriman tidak sepatutnya 

mengabaikan hal-hal kecil yang bisa mengundang kemurkaan Allah. 

Untuk mencegah siksaan Allah SWT, baik di dunia maupun di akhirat, 

akan lebih baik jika kita melaksanakan enam perkara berikut. Nabi 

Muhammad SAW dalam sabdanya menjelaskan bahwa ada enam hal 

yang, jika dilakukan, akan menghindarkan kita dari siksaan Allah 

selamanya. 

Artinya: "Tidak Bergembiralah engkau. Demi Allah, Allah tidak 

akan mencelakakanmu selama-lamanya. Sesungguhnya engkau benar- 

benar seorang yang senantiasa menyambung silaturahmi, seorang 

yang jujur kata-katanya, menolong yang lemah, memberikan kepada 

orang yang tak punya, engkau juga memuliakan tamu, dan membela 

kebenaran." (HR. Bukhari No. 6.982) 

 

Dari hadits ini, terdapat enam hal yang dapat mencegah siksaan 

Allah SWT untuk selamanya. Salah satunya adalah menjaga 

silaturahmi. Silaturahmi merupakan aktivitas ibadah yang pahalanya 

luar biasa. Bahkan, dalam AlQuran, istilah silaturahmi sering kali 

diiringi dengan kata takwa. Ini menunjukkan bahwa menjaga 

silaturahmi adalah bagian penting dari keseluruhan nilai takwa dan 

iman seseorang. Tanpa melakukan silaturahmi, seseorang tidak dapat 

dikatakan memiliki iman yang sempurna. 

Hadits di atas menjelaskan betapa pentingnya bagi setiap umat 

Muslim untuk menjalin silaturahmi dengan saudaranya. Hal ini tidak 

hanya akan melapangkan rizki, tetapi juga dapat memberikan 

keberkahan dalam hidup. Silaturahmi yang baik dapat memperpanjang 

umur secara nyata dan meninggalkan jejak positif sepanjang masa 



Intinya, kita perlu mengajarkan kepada anak-anak pentingnya menjalin 

hubungan baik dengan teman-teman mereka serta lingkungan sekitar. 

Dengan cara ini, mereka akan belajar untuk hidup harmonis dan saling 

mendukung dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Ajakan jika mendengar adzan berkumandang untuk segera melaksanakan 

shalat 

Tabel 4. 5 Temuan Pesan Dakwah Episode 1 Menit 2:47 

Temukkan Pesan 

Dakwah 

Adegan Durasi 

Pesan Dakwah Syariah Scane ini terjadi ketika 

Hafiz & Hafizah yang 

sedang asik mengambil 

foto di depan masjid 

bersama Hafiz & Hafizah. 

Lalu berkumandang Hafiz 

adzan & Hafizah bergegas 

ke masjid untuk 

melaksanakan shalat ashar 

Menit ke 2:47 

 

Gambar 4. 10 Scene mendengar Adzan berkumandang (Sumber YouTube Hafiz & 

Hafizah) 

 

Shalat adalah pilar utama dalam agama Islam, dan merupakan 

kewajiban bagi setiap Muslim yang telah mencapai usia baligh. Allah SWT 

mewajibkan setiap orang untuk melaksanakan salat lima waktu pada waktu 

yang telah ditentukan. Dalam Al – Quran, Allah berfirman ditetapkan. 



تُمْ فاَقَِ  َ قِيَامًا وَّقُ عُوْدًا وَّعَلٰى جُنُ وْبِكُمْۚ  فاَِذَا اطْمَأْنَ ن ْ تُمُ الصَّلٰوةَ فاَذكُْرُوا اللّٰٰ يْمُوا الصَّلٰوةَۚ  فاَِذَا قَضَي ْ
بًا مَّوْقُ وْتً اِنَّ    الصَّلٰوةَ كَانَتْ عَلَى الْمُؤْمِنِيَْْ كِت ٰ

 

Artinya Apabila kamu menyelesaikan shalat, berdzikirlah kepada Allah 

(mengingat dan menyebutnya), baik ketika kamu berdiri, duduk, maupun 

berbaring. Apabila kamu telah merasa aman, laksanakanlah shalat itu 

(dengan sempurna Sesungguhnya shalat itu merupakan kewajiban yang 

waktunya telah ditentukan atas orang-orang mukmin. 

 

Seorang Muslim disunahkan untuk melaksanakan shalat pada awal 

waktu karena banyak keutamaan yang diperoleh dengan segera 

melakukannya. Mereka harus mempersiapkan diri saat mendengar 

kumandang adzan atau menyadari bahwa waktu shalat telah masuk. 

Imam Ad Daruquthni meriwayatkan sejumlah hadits mengenai hal ini, 

sebagaimana tertulis dalam kitab at-Targhib wat at-Tarhib karya Al- 

Mundziri. Rasulullah SAW bersabda: 

تُمْ فاَقَِ  َ قِيَامًا وَّقُ عُوْدًا وَّعَلٰى جُنُ وْبِكُمْۚ  فاَِذَا اطْمَأْنَ ن ْ تُمُ الصَّلٰوةَ فاَذكُْرُوا اللّٰٰ يْمُوا الصَّلٰوةَۚ  فاَِذَا قَضَي ْ
بًا مَّوْقُ وْتً   اِنَّ الصَّلٰوةَ كَانَتْ عَلَى الْمُؤْمِنِيَْْ كِت ٰ

Rasulullah bersabda "(Shalat) awal waktu itu diridhai Allah, dan (shalat) 

tengah-tengah waktu itu dirahmati Allah SWT, dan (shalat) diakhir waktu itu 

diampuni Allah SWT" 

 

Dalam riwayat hadits lainnya yang disampaikan oleh Imam Ahmad, 

dijelaskan sebagai berikut: 

تُمْ فاَقَِ  َ قِيَامًا وَّقُ عُوْدًا وَّعَلٰى جُنُ وْبِكُمْۚ  فاَِذَا اطْمَأْنَ ن ْ تُمُ الصَّلٰوةَ فاَذكُْرُوا اللّٰٰ يْمُوا الصَّلٰوةَۚ  فاَِذَا قَضَي ْ
بًا مَّوْقُ وْتً   اِنَّ الصَّلٰوةَ كَانَتْ عَلَى الْمُؤْمِنِيَْْ كِت ٰ

Rasulullah bersabda, "Seutama-utamanya amal adalah shalat pada 

waktunya dan berbakti pada orang tua, dan juga berjihad" 

 



Inti dari satu ayat dan dua hadis menjelaskan bahwa mulianya orang-

orang yang melaksanakan salat di awal waktu. Meskipun salat yang dilakukan 

di luar waktu awal tidak otomatis menjadikan seseorang terluka, sangat 

dianjurkan untuk memberikan prioritas pada shalat tepat waktu karena 

fadhilahnya yang tidak bisa dipandang remeh. Selain itu, salat di awal waktu 

juga merupakan bentuk pelatihan dan disiplin yang penting, yang sebaiknya 

diajarkan dan ditanamkan sejak dini. Dengan demikian, kebiasaan ini akan 

menjadi suatu amalan yang sangat mulia di hadapan Allah SWT.  

c. Percaya diri 

Tabel 4. 6 Temukan Pesan Dakwah Efisode Menit 3:19 

Temukan Pesan Dakwah  Adegan Durasi 

Dakwah Akhlak Scene ini terjadi ketika 

Pak Ustad sedang 

memberikan nilai hasil 

foto mereka, lalu diwaktu 

giliran Humaira ternyata 

tidak ada hasil foto yang 

dia dapatkan oleh 

Humaira disaat penilaian 

berlangsung sudah 

Menit ke 3:19 

 

Gambar 4. 11 Scene Humairah tidak menampilkan hasil foto dia (Sumber YouTube 

Hafiz & Hafizah) 

 

 

Percaya diri merupakan sikap atau keyakinan terhadap kemampuan 

diri sendiri yang memungkinkan seseorang untuk tidak mengalami 

kegelisahan akibat tindakan yang berlebihan, bebas melakukan apa yang 



mereka inginkan dan bertanggung jawab atas apa yang mereka lakukan. 

Sopan saat berinteraksi dengan orang lain dan dapat mengidentifikasikan 

kelebihan dan kekurangan diri. Lauter mengatakan bahwa seseorang yang 

percaya diri memiliki sikap tidak mementingkan diri sendiri (toleransı), 

optimis, bahagia dan tidak membutuhkan dorongan dari orang. 

Al-Quran sebagai rujukan pertama juga menegaskan tentang percaya 

diri dengan jelas dalam berbagai ayat ayat yang menjelaskan tentang percaya 

diri seperti ayat dibawah ini. 

تُمْ مُّؤْمِنِيَْْ   وَلََ تََنُِ وْا وَلََ تََْزَنُ وْا وَانَْ تُمُ الََْعْلَوْنَ اِنْ كُن ْ

 
Artinya Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati, 

padahal kamu paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang 

 

 

مٍ اِلََّ رمَْزًاۗ  وَاذكُْرْ رَّ  بَّكَ كَثِيْْاً وَّسَبِٰحْ قاَلَ رَبِٰ اجْعَلْ لِْْٰٓ اٰيةًَۗ  قاَلَ اٰيَ تُكَ اَلََّ تُكَلِٰمَ النَّاسَ ثَ لٰثَةَ اَيََّّ
بْكَارِ    ࣖ بِِلْعَشِيِٰ وَالَِْ

 

Artinya Sesungguhnya orang-orang yang berkata, "Tuhan kami adalah 

Allah, "kemudian tetap (dalam pendiriannya), akan turun malaikat-malaikat 

kepada mereka (seraya berkata, "janganlah kamu takut dan bersedih hati 

serta bergembira dengan (memperoleh surga yang telah dijanjikan 

kepadamu." 

 

  Ayat-ayat di atas mungkin termasuk dalam kategori ayat yang 

membahas masalah kepercayaan diri, karena mengaitkan dengan sikap 

seorang mukmin yang percaya pada dirinya sendiri dan memiliki pandangan 

positif terhadap diri sendiri. Hal ini sangat penting untuk anak-anak yang 

menyaksikannya, karena pengembangan kepercayaan diri sejak dini adalah 

kunci. Dengan membangun rasa percaya diri, anak-anak akan merasa lebih 



aman dan siap menghadapi berbagai tantangan serta hal-hal baru di masa 

depan. Bagi anak-anak, Kepercayaan diri merupakan fondasi yang diperlukan 

agar mereka dapat belajar dan berkembang baik. 

d. Musyawarah 

Tabel 4. 7 Temukan Pesan Dakwah Dalam Efosode  Menit 4:19 

Temukan Pesan 

Dakwah 

Adegan Durasi 

Pesan Dakwah 

Syariah 

Scene ini terjadi ketika 

mereka semua 

menentukan siapa 

pemenang darı 

kompetisi foto tersebut, 

lalu Pak Ustaz 

menanyakan kepada 

mereka dengan cara 

menaikan satu tangan 

mereka masing masing, 

siapa pilihan yang 

paling banyak maka 

itulah pemenang dari 

kompetisi tersebut. Dan 

ternyata yang di saat 

nama Hafizah 

disebutkan semua nya 

menaikan tangan 

mereka semua 

Menit ke 4:19 

 

Gambar 4. 12 Scene mereka menjunjungkan tangan mereka Ketika nama Humaira 

dipanggil (Sumber YouTube Hafiz & Hafizah) 

 

 

 Musyawarah dapat kita pahami sebagai suatu aktivitas perundingan yang 

melibatkan pertukaran pendapat dari berbagai pihak terkait dengan suatu 



masalah. Tujuannya adalah untuk mempertimbangkan dan memutuskan 

langkah yang terbaik demi kepentingan bersama. 

نَ اللِّٰٰ لنِْتَ لََمُْۚ  وَلَوْ كُنْتَ فَظًّا غَلِيْظَ الْقَلْبِ لََنْ فَضُّوْا مِنْ حَوْلِكَۖ  فاَعْفُ  هُمْ فبَِمَا رَحْْةٍَ مِٰ عَن ْ
َ يُُِبُّ الْمُتَ وكَِٰلِيَْْ  وَاسْتَ غْفِرْ لََمُْ وَشَاوِرْهُمْ  لْ عَلَى اللِّٰٰۗ  اِنَّ اللّٰٰ  فِِ الََْمْرِۚ فاَِذَا عَزَمْتَ فَ تَ وكََّ

 

 Artinya Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati 

kasar, tentulah mereka akan menjauhkan dari sekitarmu 

Surah di atas mengungkapkan pentingnya bermusyawarah dalam 

mencari solusi terhadap berbagai masalah, disertai sikap rendah hati dan 

keikhlasan untuk memaafkan kesalahan orang lain. Allah juga mengajarkan 

umatnya untuk bersikap lembut, tidak kasar, dan tidak menyimpan dendam 

terhadap sesama, karena sifat-sifat tersebut adalah yang dicintainya. Dari 

adegan yang disampaikan, kita dapat mengajarkan anak-anak untuk 

mengambil keputusan melalui musyawarah, seperti yang ditunjukkan oleh 

Pak Ustad, yang menekankan pentingnya cara berkomunikasi yang baik 

dalam proses pengambilan keputusan. Hal ini nantinya dapat mereka 

praktikkan dalam kehidupan sehari-hari, dengan berperilaku lembut saat 

menyampaikannya dan selalu menjaga sikap rendah hati dalam mengambil 

keputusan yang telah disepakati bersama. 

e. Shalat pada waktunya 

Tabel 4. 8 Temukan pesan dakwah dalam Episode Menit 5:55 

Temukan Pesan Dakwah Adegan Durasi 

Pesan Dakwah Akidah 

dan Akhlak 

 

 

Scene ini terjadi ketika di 

akhir video nya yang mana 

dengan menayangkan 

sepotong hadits yang 

Menit ke 5:55 

 



ditampilkan, yang 

menjelaskan bahwasanya 

amalan apakah yang paling 

disukai Allah adalah shalat 

pada waktunya 

 

Gambar 4. 13 Scene potongan hadits (Sumber YouTube Hafiz & Hafizah) 

 

 Dalam ajaran Islam, shalat merupakan ibadah yang memiliki keutamaan 

yang sangat tinggi. Salah satu aspek penting dalam melaksanakan shalat 

adalah pelaksanaannya tepat pada waktu yang ditentukan, bukan hanya 

sekedar kewajiban. Mengerjakan shalat tepat waktu membawa berbagai 

keutamaan yang dapat diraih oleh setiap Muslim. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh Abdullah bin Mas'ud R.A 

؟ عَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ مَسْعُودٍ ، قاَلَ: سَألَْتُ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: أَيُّ العَمَلِ أَحَبُّ إِلََ ا للَِّّ
؟ قاَلَ:  ؟ قاَلَ: »ثَُّ بِرُّ الوَالِدَيْنِ« قاَلَ: ثَُّ أَيٌّ قاَلَ: »الصَّلَاةُ عَلَى وَقْتِهَا«، قاَلَ: ثَُّ أَيٌّ

، وَلَوِ اسْتَ زَدْتهُُ لَزَادَنِ  ثَنِِ بِِِنَّ « قاَلَ: حَدَّ  »الِجهَادُ فِ  سَبِيلِ  اللَِّّ
 

Artinya: "Aku bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa sallam, 'Amalan 

apakah yang paling disukai Allah?' Beliau Shallallahu alaihi wa sallam 

menjawabnya, "shalat pada waktunya." Aku (abdulah bin Mas'ud 

mengatakan, kemudian apa lagi? Beliau Shallallahu Alaihi wa sallam, 

menjawab," Berbakti kepada kedua orang tua." Aku bertanya lagi, 'lalu apa 

lagi? Beliau Shallallahu 'Alaihi wa sallam menjawabnya "jihad di jalan 

Allah" (HR Bukhari). 

 Waktu Keutamaan shalat tepat waktu telah dijelaskan oleh Khalifah Utsman 

bin Affan. Dalam kuliah yang disampaikan oleh Ustadz Yusuf Mansur, 



penulis Anwar Sani, Tarmizi As-Shidiq, dan Ahmad Jamel, terdapat sembilan 

keutamaan shalat tepat waktu yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Dicintai oleh Allah SWT. 

2) Tubuhnya senantiasa sehat. 

3) Dijaga oleh para malaikat. 

4) Diberikan berkah dalam kehidupannya. 

5) Terlihat sebagai tanda orang yang saleh. 

6) Allah akan menenangkan hatinya. 

7) Dapat melintasi Jembatan Shiratal Mustaqim secepat kilat. 

8) Akan diselamatkan dari api neraka. 

9) Allah akan memasukkannya ke dalam golongan orang-orang yang tidak 

takut dan bersedih. 

 Kaitan penjelasan terkait skenario ini adalah untuk mengajarkan anak- anak 

sejak kecil agar melaksanakan shalat tepat waktu. Jika hal ini dijadikan 

kebiasaan sejak dini, diharapkan mereka akan terus melaksanakan shalat pada 

waktunya bahkan ketika mereka bertambah usia. Mengamalkan shalat dengan 

tepat waktu sangatlah penting, karena pahalanya besar dan membantu kita 

untuk tidak melalaikan waktu shalat. 

2. Isi Pesan Dakwah Dalam Lagu Anak-Anak Islami yang berjudul "Ayo 

Berkata Jujur" Dalam Animasi Hafiz & Hafizah. 

a. Berkata Jujur & jangan berkata dusta 

Tabel 4. 9 Temukan Pesan Dakwah Dalam Episode Menit ke 0:38 

Temukan Pesan Dakwah Adegan Durasi 



Pesan Dakwah Akhlak Scene Hafizah sedang 

berdiri bersebelahan 

dengan Kubil 

Menit ke 0.38 

 

Gambar 4. 14 Scene Hafizah berdiri di samping kubil(Sumber YouTube Hafiz & Hafizah) 

 

 Dalam menghadapi situasi yang kompleks, kita seringkali terjebak dalanı 

janji-janji yang terucap, baik yang ditunaikan maupun yang tidak. Hal ini 

merupakan bagian dari dinamika kehidupan Janji tidak hanya sekedar kata-

kata, tetapi juga mencerminkan pendapat dan nasihat yang tulus. Kehidupan 

bukanlah sesuatu yang bisa kita abaikan; kita harus menyadari dan memahami 

bahwa setiap tindakan yang kita lakukan pasti akan berimbas, baik maupun 

buruk. Menyampaikan kebenaran atau kebohongan pun mengikuti aturan 

yang sama Kewajiban untuk berbicara dengan jujur juga ditekankan dalam 

sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban. Dalam hadis tersebut, 

ditekankan pentingnya integritas dalam setiap ucapan yang kita sampaikan. 

يْقِ ر.ض. قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ اِلله صلى الله عليه وسلم: عَلَيْكُمْ ع نْ اَبِِ بَكْرٍ الصِٰدِٰ ََ
كُمْ   وَالْكَذِبَ   فاَِنَّهُ مَعَ الْفُجُوْرِوَهَُُافِِ النَّار   بِِلصِٰدْقِ, فاَِنَّهُ مَعَ البَِِّ وَهَُُا فِِ الْجنََّةِ, وَاِيََّّ

 

"Dari Abu Bakar Ash- Shiddiq ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: Wajib 

atasmu berkata jujur, karena itu bersama kebaikan, dan kedudukannya di 

surga. Dan jauhkanlah dirimu dari dusta, karena dusta bersama 

kedurhakaan, dan kedudukanya di neraka"  

 



 Maksud hadits di atas orang yang berperilaku jujur tentunya akan dituntun 

kepada hal-hal yang baik Misalnya seperti lebih bahagia, tidur tenang karena 

tidak ada beban di dalam hatinya, dan memiliki banyak teman lain-lain. 

Manfaat ini berkata jujur surga untuknya. Dan sebaliknya jika berkata bohong 

maka Allah SWT menjanjikan dia masuk neraka nantinya. 

 

3. Dalam Animasi Hafiz & Hafizah Episode 2 "Ada apa dengan Humaira?" 

 Pesan dakwah dalam episode ke 2 yang diberi judul "Ada apa dengan 

Humaira?" yaitu pesan: 

a.  Kegiatan mengaji bersama 

Tabel 4. 10 Temukan peran Dakwah Episode 2 

 

Temukan Pesan Dakwah Adegan Durasi 

Pesan Dakwah Akidah 

 

Scene ini terlihat di 

awal film, dimana 

mengaji bersama 

dengan teman teman 

dibuka bersama Pak 

Ustaz 

 

Menit 0.11 video 

tayangan 

sebelumnya 

 

 
 

 

Gambar 4. 15 Scene Mengaji Bersama (Sumber: YouTube Hafiz & Hafizah) 

 
 

 Pada dasarnya, mengaji merujuk pada aktivitas membaca AlQuran yang 

dipandang sebagai salah satu bentuk ibadah dalam agama Islam. Kegiatan ini 



akan mendatangkan pahala atau ganjaran dari Allah SWT bagi siapa saja yang 

melaksanakannya. Oleh karena itu, sangat dianjurkan agar kegiatan mengaji 

ini diterapkan kepada anak-anak sejak usia dini, dengan tujuan agar mereka 

dapat memahami pelajaran-pelajaran penting sepanjang hidup mereka. 

Mengajar dan menuntut ilmu adalah hal yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia.  Ilmu adalah sesuatu yang sangat penting bagi kita yang 

beragama Islam. Hal ini ditegaskan oleh Ibnu Majah, yang menyatakan 

bahwa menuntut ilmu adalah kewajiban setiap orang. Dalam sebuah hadits 

dikatakan: 

 طلََبُ الْعِلْمِ فَريِْضَةٌ عَلَى كُلِٰ مُسْلِمٍ  

 "Dari Anas bin Malik ia berkata, Rasulullah SAW, bersabda: mencari ilmu 

adalah kewajiban setiap muslim," HR Ibnu Majah 

 

 Dari hadits di atas, jelas bahwa setiap Muslim diwajibkan untuk belajar 

ilmu, tanpa memandang usia. Kewajiban ini berlaku sejak dini, tanpa 

mempedulikan apakah yang belajar adalah laki-laki atau perempuan, anak 

kecil atau orang dewasa. 

 

b.  Keutamaan sikap sabar 

Tabel 4. 11 Temukan pesan dakwah Episode 2 

Temukan Pesan Dakwah Adegan Durasi 

  Akhlak 

 

Scene ini berada pada 

permulaan video yang 

mana Pak Ustadz sedang 

menjelaskan kepada 

anak- anak tentang 

keutamaan sikap sabar. 

Durasi Menit ke 

0.14 

 

 
Gambar 4. 16 Scene Pak Ustad menjelaskan keutamaan bersabar (Sumber: YouTube 

Hafiz & Hafizah) 



 

 

 Iman dan akhlak mulia, seperti sabar, adalah sifat yang sangat penting, 

terutama bagi umat Islam. Sabar merupakan wujud ketahanan dalam 

menghadapi berbagai ujian hidup, yang membantu kita menjaga emosi saat 

menghadapi perilaku negatif atau situasi sulit. Sabar bukan berarti kita tidak 

merasakan kesedihan atau keluhan ketika menghadapi cobaan, tetapi lebih 

kepada kemampuan untuk menerima dan menghadapinya dengan tenang. 

Kami terus berusaha untuk mengatasi segala hal yang tidak sesuai dengan 

harapan kita, dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip kehormatan dan 

kebaikan.1 

مُْ بِِلْغَدٰوةِ وَالْعَشِيِٰ يرُيِْدُوْنَ وَجْهَه هُمْۚ   ٗ  وَاصْبِِْ نَ فْسَكَ مَعَ الَّذِيْنَ يدَْعُوْنَ رَبَِّ نٰكَ عَن ْ وَلََ تَ عْدُ عَي ْ
نْ يَاۚ وَلََ تُطِعْ مَنْ اَغْفَلْنَا قَ لْبَه  فُ رُطاً    ٗ  عَنْ ذِكْرِنََ وَات َّبَعَ هَوٰىهُ وكََانَ امَْرُه ٗ  ترُيِْدُ زيِْ نَةَ الْْيَٰوةِ الدُّ

 Artinya: "Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang 

menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan- 

nya: dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) 

mengharapkan perhiasan dunia ini, dan janganlah kamu mengikuti orang 

yang hatinya telah kami lalaikan dari mengingati kami, serta menuruti hawa 

nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas. 

 

 
1 ‘Sabar Dan Syukur Bikin Hidup Lebih Bahagia - Yunus Hanis Syam - Google Buku’ 

<https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=ZSDWDwAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA5&dq=ke

utamaan+sabar&ots=wgKm3-T3hP&sig=aw9moN3-

XHGtR_j_oIc0jgGw04k&redir_esc=y#v=onepage&q=keutamaan sabar &f=false> [accessed 29 

Desember 2024]. 



 Ayat tersebut menggambarkan orang-orang yang tulus berjuang untuk 

menyampaikan kalimat Allah SWT. Mereka melakukannya baik di pagi hari 

maupun malam, tanpa mengharapkan imbalan apa pun selain keridhaan Allah 

SWT. Perjuangan mereka merupakan pengabdian yang tulus untuk 

menyebarkan kalimat-Nya, agar dapat berdiri tegak di dunia ini dengan 

segenap jiwa, raga, harta, dan segala yang dimiliki. 

 Sikap sabar yang ditunjukkan dalam teori tersebut mengajarkan anak- anak 

bahwa untuk mencapai kesuksesan, mereka tidak perlu tergegas gegas. Salah 

satu contoh yang bisa diajarkan kepada mereka adalah ketika berhadapan 

dengan orang lain, tetaplah sabar dalam menahan diri dari emosi. Misalnya, 

saat ujian berlangsung dalam waktu yang sangat lama, mereka perlu tetap 

tenang dan sabar dalam menghadapi tantangan tersebut. Selain itu, ketika 

menghadapi musibah, penting untuk tetap bersabar dan selalu berdoa kepada 

Allah SWT agar diberikan yang terbaik 

 

c.  Perkataan Thayyibah (Astagfirullah) 

Tabel 4. 12 Temukan Pesan Dakwah Episode 2 

Temukan Pesan Dakwah Adegan Durasi 

Pesan Dakwah Akidah Scent ini Humaira yang 

menangis tak lama 

kemudian Pak Ustad 

datang menghampiri anak 

anak mengatakan 

Astagfirullah 

 

Menit ke 5.30 

 

Gambar 4. 17 Scene Pak ustad yang baru datang menghampiri lalu mengatakan 

Astagfirullah (Sumber YouTube Hafiz & Hafizah) 



 

 Astaghfirullah adalah ungkapan yang sangat bermakna dalam kehidupan 

kita. Semoga Allah SWT mengampuni kita. Kalimat ini mencerminkan rasa 

penyesalan serta keinginan untuk bertaubat, sekaligus menegaskan sikap 

pasrah kepada Allah SWT agar kita diampuni. Pengucapan kata ini sangat 

penting, karena sebagai manusia.2 

 Keutamaan dari kalimat ini adalah menghapus dosa, mendatangkan 

kebaikan di dunia, membawa berkah dalam hidup, mengabulkan doa, 

memperbanyak rezeki, dimudahkan segala urusan, dan membuka pintu 

taubat. 

 

d.  Bersenda gurau boleh tapi tidak menyakitı perasaan orang lain 

Tabel 4. 13 Temukan pesan dakwah Episode 2 

Temukan Pesan Dakwah Adegan Durasi 

Pesan Dakwah Akhlak 

 

Seane ini berada pada Saat 

Humaira sedang 

membayangkan Hafiz yang 

berubah menjadi kecil 

Humaira pun tertawa saat 

membayangkan, karena 

mendengarkan Humaira 

tertawa, Kubil dan Hafiz 

menuduh Humaira curang 

saat mereka bermain. 

Menit ke 5.29 

 

 
2 ‘Pengertian MasyaAllah, Astaghfirullah Dan Subhanallah’ <https://annajah.co.id/inilah-

perbedaan-masyaallah-astaghfirullah-dan-subhanallah/> [accessed 29 December 2024]. 



 

Gambar 4. 18 Scene ini Ketika kubil dengan temannya memojokan Humaira (Sumber 

YouTube Hafiz & Hafizah) 

 

 Manusia adalah makhluk sosial yang sangat memerlukan interaksi dengan 

orang lain. Salah satu cara mereka berinteraksi adalah dengan bercanda atau 

bersenda gurau bersama teman-teman, yang juga menjadi sarana untuk 

melepaskan stres. Namun, saat bersenda gurau, kita perlu tetap berhati-hati 

memilih kata-kata agar tidak melukai perasaan lawan bicara, karena candaan 

yang tidak tepat bisa menimbulkan dosa bagi kita. Tanpa kita sadari, bercanda 

adalah hal yang biasa dalam kehidupan sehari hari. Namun, penting bagi kita 

untuk memahami batasan dalam bercanda; ada hal hal yang bisa kita jadikan 

bahan tawa dan ada pula yang sebaiknya tidak kita canda. Kita harus 

mematuhi tata krama bercanda yang baik. 

Makna bersenda gurau adalah sekelompok kata atau pernyataan yang 

ditujukan untuk mencari kesenangan atau hiburan, yang bisa bersifat positif 

maupun negatif. 

a. Jenis-jenis senda gurau 

1) Senda gurau yang terpuji 

 Senda gurau yang terpuji dalam Islam merupakan aktivitas bercanda 

yang diperbolehkan, karena tidak ada aturan yang mengharamkan atau 



menghalalkannya. Kualitas senda gurau ini sangat bergantung pada 

konteks dan niat di baliknya. Jika senda gurau ini dimaksudkan untuk 

mengikuti teladan Nabi Muhammad SAW, yang sering bercanda dengan 

para sahabat dan keluarganya, maka aktivitas tersebut tidak hanya 

menjadi terpuji, tetapi juga bisa mendatangkan pahala.3 

2) Senda gurau yang tercela 

 Dalam pergaulan, seharusnya kita menghindari kata-kata yang 

merendahkan, mencemooh, atau menyebarluaskan informası yang tidak 

benar, karena semua itu bertentangan dengan ajaran agama. Bercanda 

dengan menggunakan kata-kata yang mengandung ejekan atau 

merendahkan adalah tindakan yang tidak patut, mirip dengan perilaku 

orang-orang musyrik terhadap umat Islam. 

Beberapa bersenda gurau dengan perkataan yang dilarang 

a) Berdusta ketika bersenda gurau, Rasulullah bersabda: 

ثُ فَ يَكْذِبُ ليُِضْحِكَ بِهِ الْقَوْمَ وَيْلٌ  وَ  لهَُ وَيْلٌ لهَيْلٌ للَِّذِى يَُُدِٰ  

"Celakalah bagi yang berbicara lantas berdusta hanya karena 

ingin membuat suatu kawan tertawa. Celakalah dia, celaka dia” 

 Di era sekarang, banyak orang sering bercanda, baik di 

media sosial maupun secara langsung, untuk menghibur orang 

banyak. Salah satu cara itu adalah dengan melibatkan pekerjaan 

mereka, seperti pelawak atau penghibur, agar orang lain bisa 

 
3 7 Canda Nabi, 2011. hlm 15-18 



tertawa. Namun, banyak darı candaan tersebut mengandung kata-

kata yang tidak pantas. 

b) Menakut-nakuti atau mengancam ketika bercanda 

 Bercanda dengan melibatkan hal-hal yang dapat menyakiti 

perasaan orang lain merupakan jenis candaan yang sebaiknya 

dihindari. Candaan semacam ini dilarang oleh Rasulullah SAW 

karena dapat berbahaya, baik dari sisi psikologis maupun aspek 

lainnya. Kita tidak pernah tahu apa yang akan terjadi akibat dari 

candaan yang tidak sensitif tersebut. 

“Tidak halal bagi seorang muslim menakut nakuti muslim 

lainnya” 

c) Tidak menghabiskan waktu hanya untuk bercanda atau bersenda 

gurau. 

 Menghabiskan waktu untuk hal-hal yang tidak bermanfaat 

dan kurang bernilai dapat menyebabkan kerugian bagi diri sendiri. 

Rasulullah SAW bersabda. 

 مِنْ حُسْنِ إِسْلَامِ الْمَرْءِ تَ ركُْهُ مَا لََ يَ عْنِيهِ 

"Di antara ciri baiknya keIslaman seseorang adalah dia 

meninggalkan yang tidak bermanfaat baginya" 

d) Bercanda kepada yang bukan mahram atau bersenda gurau dengan 

yang bukan mahram. 

 Pergaulan tersebut dapat membuka pintu-pintu kemaksiatan 

dan membawa pada keburukan. Allah melarang kita untuk melihat 



atau mendekati orang-orang yang bukan mahram, sebagaimana 

difirmankan dalam AlQuran, "Dan janganlah kamu mendekati 

zina, sesungguhnya zina itu adalah perbuatan yang sangat keji dan 

jalan yang buruk." (QS. Al-Isra: 32). Ini menunjukkan betapa 

pentingnya menjaga batasan dan menjauhi segala hal yang dapat 

mendatangkan fitnah. 

 كَانَ فاَحِشَةً وَۗسَاۤءَ سَبِيْلًا   ٗ  وَلََ تَ قْرَبوُا الزِٰنْٰٓ اِنَّه
"Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah 

perbuatan yang keji dan jalan terburuk" 

 

3)  Hal-hal yang dihindari ketika bersenda gurau. 

Berikut ini adalah hal-hal yang harus dihindari ketika bersenda gurau. 

Berdasarkan penjelasan Ibnu Jarir tentang ayat-ayat terkait, ada beberapa 

hal yang perlu diperhatikan saat kita ingin bergurau: 

a) Jangan pernah bersenda gurau dalam urusan agama (syariat Allah). 

b) Hindari bergurau secara berlebihan tanpa batas. 

c) Jangan pernah bergurau dengan menghina atau merendahkan orang 

lain. 

d) Jangan berbohong dalam guyonan. 

e) Hindari penggunaan kata-kata yang kotor atau menyesatkan. 

 Dari penjelasan di atas, terdapat hubungan dengan ayat 5.29 yang 

menekankan bahwa bersenda gurau bisa dibolehkan, namun harus 

memperhatikan etika dan larangan-larangan tersebut. Dalam konteks 

ini, disebutkan tentang Kubil yang menggoda Humaira, hingga 



Humaira merasa marah akibat guyonan Kubil yang menyakitkan 

hatinya. Ini menggambarkan pentingnya menjaga batasan dan 

sensitivitas dalam bersenda gurau agar tidak melukai perasaan orang 

lain. 

 Oleh karena itu, seharusnya kita menjaga ucapan kita, terutama saat 

bercanda dengan teman atau bahkan orang yang lebih tua dari kita. Hal ini 

penting karena setiap kata yang kita ucapkan dapat memiliki dampak yang 

besar, dan bisa saja menjerumuskan kita ke dalam dosa. Dosa-dosa ini, pada 

gilirannya, dapat menyebabkan seseorang terkena siksaan dari Allah SWT. 

e. Menahan amarah 

Tabel 4. 14 Temukan pesan dakwah Episode 2 

Temukan pesan dakwah Adegan Durasi 

Pesan ‘Dakwah Akhlak Scene ini ketika 

Humaira marah disaat 

Kubil dan Hafiz 

menuduh Humaira 

Curang dalam dalam 

bermain 

Menit ke 5.29 

 

Gambar 4. 19 Scene ini Ketika Humaira marah kepada Kubil dan Hafiz (Sumber 

YouTube Hafiz & Hafizah) 

 

 Setiap orang pasti pernah merasakan kemarahan. Sifat marah adalah bagian 

dari sifat manusia yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan sehari- hari, 

karena kita memiliki naluri yang selalu ingin dituntut untuk mengikuti 



keinginan kita. Oleh karena itu, kita perlu mempelajari cara mengendalikan 

amarah kita. Salah satu petunjuk tentang hal ini dapat ditemukan dalam Surah 

Al-Imran ayat 134 

ُ يُُِ  اءِ وَالْكٰظِمِيَْْ الْغيَْظَ وَالْعَافِيَْْ عَنِ النَّاسِۗ وَاللّٰٰ ۤ
اءِ وَالضَّرَّ ۤ

رَّ  بُّ الْمُحْسِنِيَْْۚ الَّذِيْنَ يُ نْفِقُوْنَ فِِ السَّ

Artinya (yaitu) orang-orang yang selalu berinfak, baik di awal lapang 

maupun sempit, orang-orang yang mengendalikan kemurkaannya, de orang-

orang yang memaafkan (kesalahan) orang lam. Allah mencintai orang orang 

yang berbuat kebaikan 

 

 Arti dari ayat ini menunjukkan bahwa orang terbaik adalah mereka yang 

bisa menahan amarah dan memaafkan orang lain. Mereka dimuliakan oleh 

Allah SWT karena memiliki kemampuan untuk berbuat baik, meskipun 

pernah disakiti atau dikhianati. Dengan bersikap baik kepada yang pernah 

berbuat jahat, Allah SWT akan selalu mencintai dan melimpahkan kasih 

sayangnya kepada mereka. 

 Ketika kita merasa marah, salah satu cara untuk mengendalikan diri adalah 

dengan berhenti sejenak dan berpikir. Penting untuk memastikan bahwa apa 

yang kita ucapkan tidak akan menyakiti hati orang lain atau menyakiti diri 

kita sendiri. Dengan berpikir sebelum berbicara, kita dapat menghindari kata-

kata yang mungkin menyesal di kemudian hari. 

1) Kamulah yang dapat menyampaikan kemarahanmu saat kau merasa lebih 

tenang. Ketika marah, penting untuk diingat bahwa tidak boleh menyakiti 

orang lain. 



2) Cara dari pernyataan ini pasti untuk menghindari konflik yang tidak ada 

habisnya. Selain itu, kamu bisa mencoba melakukan aktivitas seperti 

olahraga, berjalan-jalan, atau menggeluti hobi yang kamu sukai 

3) Luangkan waktu untuk diri sendiri. Hal mi seharusnya dapat dilakukan 

oleh setiap orang dewasa, Setiap kali kamu merasa marah, cobalah 

eberlatih untuk tetap tenang. Ketika emosimu memuncak, waktu istirahat 

yang singkat sangat penting agar kamu bisa merasa lebih nyaman dan 

tidak melampiaskan kemarahanmu 

4) Carilah solusi yang mungkin. Tidak selalu negatif untuk merasa marah 

Dalam situasi tertentu, masalah bisa diselesaikan dengan menemukan 

solusinya. 

5) Jangan simpan rasa sakit Manusia sering menyimpan dendam, sehingga 

ketika mereka marah, semua hal negatif itu akan terungkap begitu saja. 

Akibatnya,  kata-kata atau tindakan yang mereka lakukan dapat melukai 

orang lain dan membuat diri mereka semakin tersakiti. Ketika kita 

berbicara tentang seseorang atau sebuah situasi, kita sering kali 

menyimpan dendam terhadap orang tersebut. Oleh karena itu, kita perlu 

berusaha untuk menghindari perasaan dendam tersebut. 

6) Cobalah menggunakan humor untuk melepaskan ketegangan. Tanpa 

diragukan, cara ini dapat membantu mengurangi stres. Anda bisa 

memanfaatkan humor untuk mengatasi situasi yang membuat Anda 

marah. Namun, hindarilah sarkasme, Selain itu, sarkasme dapat merusak 

pesan yang ingin disampaikan dan memperburuk keadaan 



Kaitan scene di atas menjelaskan bahwa gambar yang ditampilkan 

berfungsi untuk mengajarkan anak-anak yang menontonnya tentang 

pentingnya mengelola emosi, terutama dalam mengendalikan amarah. 

Dengan latihan yang konsisten sejak dini, anak-anak akan terbiasa dan 

mampu mengaplikasikan keterampilan tersebut ketika menghadapi situasi 

yang memicu kemarahan. Hal ini tentunya sangat bermanfaat untuk 

membantu mereka mengontrol emosi, terutama ketika sedang marah. Pada 

akhirnya, semua ini merupakan bagian dari ajaran yang dikehendaki oleh 

Allah SWT 

f.  Meminta maaf dan saling memaafkan 

Tabel 4. 15 Temukan pesan dakwah Episode 2 

Temukan Pesan Dakwah Adegan Durasi 

Pesan Dakwah Akhlak 

 

Disaat Pak Ustaz 

menjelaskan tentang 

menahan amarah maka 

Allah akan memberikan 

pahala yang lebih untuk 

Humaira, lalu Kubil dan 

Hafiz meminta maaf 

kepada Humaira 

 

Menit ke 5.29 

 

 

Gambar 4. 20 Scene ini Ketika Hafiz dan Kubil minta maaf kepada Humaira (Sumber 

YouTube Hafiz & Hafizah) 

 



 Maaf adalah istilah yang merujuk pada kemampuan untuk memaafkan 

kesalahan, kekeliruan, atau pelanggaran yang dilakukan oleh orang lain. 

Sementara itu, pelaksanaan maaf berarti memberikan pengertian kepada 

seseorang atas kesalahan yang telah terjadi. Maaf juga melibatkan proses 

untuk menerima dan mengikhlaskan tindakan yang mungkin telah melukai 

atau menyakiti pihak lain.4 Dalam konteks ini, tindakan memaafkan dan 

meminta maaf dapat dipahami melalui istilah "forgiveness”.  Menurut 

Leonardo da clans Dita Septeria, seorang pakar psikoanalisis, proses 

memaafkan dan meminta maaf melibatkan beberapa faktor yang terkait, yaitu 

korban, pelaku, serta berbagai tingkat trauma, luka, dan ketidakadilan.5 

 Memberi maaf dan memaafkan adalah tindakan yang sangat penting karena 

orang yang terluka berpotensi untuk bangkit kembali dan menyadari betapa 

pentingnya menjalin hubungan yang baik dengan orang lain. Sebagai 

makhluk sosial, setiap individu tentunya menginginkan hidup yang daman, 

dan salah satu cara untuk mencapainya adalah melalui permintaan maaf yang 

tulus. 

 Pada ayat berikutnya, dijelaskan bahwa orang yang bilman adatak mereka 

yang menjauhi dosa serta hubungan yang tidak baik, yang merupakan hal 

yang dilarang oleh Allah SWT 

ثُِْ وَالْفَوَاحِشَ وَاِذَا مَا غَضِبُ وْا هُمْ يَ غْفِرُوْنَۚ   رَ الَِْ ىِٕ
 وَالَّذِيْنَ يََْتَنِبُ وْنَ كَبٰۤ

 

 
4 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 

Nasional, 2008). hlm 960 
5 W Thomas Baskin and D Robert Enright, ‘Intervention Studies on Forgiveness:A Meta-

Analysis’, Journal of Counseling & Development, 82 (2004), 80. 



Artinya (kenikmatan itu juga lebih baik dan lebih kekal lagi orang orang yang 

menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan-perbuatan ketika apabila mereka 

marah segera memberikan maaf. 

 

 Dalam konteks Islam, permohonan maaf dan memberikan maaf merupakan 

aspek yang sangat penting, yang dipengaruhi oleh faktor keagamaan. Ajaran 

agama mengajarkan kita untuk senantiasa berupaya meraih perdamaian dan 

kasih sayang di alam semesta. Pentingnya saling memaafkan mengajarkan 

kita, sebagai umat beriman, untuk terus menjaga hubungan silaturahmi. 

Dengan saling memberi maaf kepada orang lain, kita dapat memastikan 

hubungan kita tetap terjaga tanpa adanya perasaan bersalah. Hal ini juga 

membantu kita menghindari dosa, baik yang disengaja maupun yang tidak 

disengaja. 

 


